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Aims: kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang
gizi seimbang dan praktik cuci tangan yang benar
Method: kegiatan penyuluhan ini diawali dengan pemberian
kuesioner tentang gizi seimbang dan praktik cuci tangan.
Kemudian memberikan edukasi yang ditujukan kepada siswa
sekolah dasar selama 30 menit. Instruktur memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melaukan evaluasi dengan
memberikan soal-soal post test
Result: Terdapat peningkatan pengetahuan siswa yang signifikan
setelah diberikan penyuluhan. Hasil pre test menunjukkan 75%
siswa menjawab benar dan 25% menjawab salah. Sedangkan
hasil post test menunjukkan 91% siswa menjawab benar dan 9%
menjawab salah.
Conclusion: Penyuluhan berkelanjutan dapat diterapkan oleh
tenaga kesehatan dan guru, hal ini diharapkan dapat mengubah
perilaku siswa sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan salah satu indikator keberhasilan
suatu bangsa. Pembangunan dan pembinaan SDM yang berkualitas harus dilakukan sejak dini.
Anak-anak sekolah harus selalu memperhatikan kesehatannya karena mereka merupakan
kelompok yang rentan terkena virus dan berbagai penyakit serta permasalahan gizi sebagai
pondasi atau dasar atau perkembangan masa depannya. Permasalahan status gizi pada anak di
Indonesia masih sangat tinggi, berdasarkan data Riskesdas (2018) di Indonesia, permasalahan gizi
usia anak sekolah yaitu dengan kategori sangat pendek mencapai 6,7%, pendek/stunting 16,9%,
provinsi Kalimantan selatan kategori sangat pendek 6,5%, dan pendek/stunting 19,2% (Kemenkes
RI, 2019b). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan tentang prevalensi gizi
buruk 2020 masih tinggi yaitu sebanyak 6,84%, sedangkan di Kota Banjarmasin sebanyak 1,73%
(Dinkes Provinsi Kalsel, 2022).

Permasalah gizi buruk pada anak salah satu penyebabnya adalah personal hygiene dan
sanitasi lingkungan yang kurang baik. Anak dengan personal hygiene dan sanitasi lingkungan yang
kurang baik akan menyebabkan berbagai penyakit infeksi seperti diare dan ISPA, sehingga hal ini
dapat menyebabkan anak kehilangan zat-zat gizi yang penting bagi pertumbuhan anak (Aisah et al,,
2019; Kemenkes RI, 2019a). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian stunting pada anak
sekolah disebabkan oleh frekuensi makan, praktik mencuci tangan yang kurang baik (personal
hygiene), tidak adanya fasilitas jamban, dan konsumsi air yang tidak bersih (Ashebir Kebede &
Yimer Ayele, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut perlu diberikannya edukasi tentang pendidikan gizi makanan
seimbang dan praktik cuci tangan pada siswa SDN 1 Pasar Lama Kota Banjarmasin.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa penyuluhan atau pemberian edukasi
tentang pendidikan gizi makanan seimbang dan praktik cuci tangan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertempat di SDN 1 Pasar Lama Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan.
Sasaran pada kegiatan ini yaitu sebanyak 31 siswa. Sebelum diberikan acara penyuluhan kesehatan,
peserta mengisi daftar hadir dan diberikan lembar kuesioner pre test kepada peserta, kuesioner
berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang akan diberikan. Hasil dari evaluasi ini berupa
penilaian tiap peserta yang dihasilkan dari jumlah jawaban benar dan salah. Materi disampaikan
selama 30 menit. Selama penyampaian materi, peserta menyimak dengan tekun dan antusias,
kemudian pemateri membuka sesi tanya jawab. Setelah kegiatan berakhir dilakukan evaluasi
dengan memberikan soal post test kepada peserta yang berisi pertanyaan yang sama dengan pre
test. Skor pre test dibandingkan dengan skor post test untuk menilai ada tidaknya peningkatan
pengetahuan peserta. Apabila terjadi peningkatan pengetahuan lebih dari 80% peserta, maka
kegiatan penyuluhan ini dianggap berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat.
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HASIL
Berikut ini adalah diagram deskripsi peserta berdasarkan hasil pre test dan post test edukasi

tentang pendidikan gizi makanan seimbang dan praktik cuci tangan pada siswa SDN 1 Pasar Lama
Kota Banjarmasin.

Hasil Pre Test

Gambar 1. Hasil Pre Test

Pada gambar diatas dapat dilihat nilai rata-rata pengetahuan sebelum Peserta diberikan
penyuluhan dilakukan pre test tentang gizi seimbang dan cuci tangan dari 31 orang peserta
menjawab dengan benar 75% dari total keseluruhan dan menjawab salah 25% dari total
keseluruhan.

Hasil Post Test

Gambar 2. Hasil Post Test

Pada gambar diatas dapat dilihat nilai rata pengetahuan setelah Peserta diberikan
penyuluhan pada tahap akhir dilakukan lagi post test tentang gizi seimbang dan cuci tangan dari 31
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orang peserta menjawab dengan benar 91% dari total keseluruhan dan menjawab salah 9% dari
total keseluruhan. Dari hasil data ini terlihat kenaikan nilai pengetahuan pretest dan post tes yang
cukup signifikan

PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pendidikan gizi makanan seimbang dan praktik cuci tangan pada siswa SDN 1
Pasar Lama Kota Banjarmasin, menunjukkan ada peningkatan pengetahuan siswa yang signifikan
setelah diberikan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang gizi makanan seimbang dan praktik cuci tangan dapat dikatakan
berhasil.
Menurut Lawrence Green (dalam Notoatmodjo, 2014), kesehatan seseorang atau masyarakat
dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu: faktor perilaku (behavior cause) dan faktor diluar
perilaku (non-behavior cause). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari tiga
faktor, yaitu: predisposisi, pendukung, dan pendorong. Pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini lebih fokus pada perubahan faktor predisposisi yaitu perubahan pengetahuan
masyarakat terhadap kesehatan, dengan memberikan edukasi tentang gizi makanan seimbang dan
praktik cuci tangan.

Pengetahun gizi makanan seimbang pada siswa SD sangatlah penting, hal ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa dan jika dilakukan secara berkala maka dapat
merubah perilaku siswa dalam pemenuhan gizi seimbang. Gizi yang optimal sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi, anak-anak, dan seluruh kelompok umur (Kemenkes
RI, 2019a). Hasil penelitian di Indonesia tentang efektivitas pendidikan gizi berbasis perilaku untuk
meningkatkan konsumsi ikan pada anak sekolah yang dilakukan selama 3 bulan didapatkan hasil
bahwa terjadi peningkatan konsumsi ikan pada anak sekolah dasar. Peningkatan konsumsi tersebut
diyakini berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dan sikap anak terhadap konsumsi ikan
(Mahmudiono et al., 2020). Peneltian lainnya tentang pengaruh pemberian Pendidikan gizi, praktik
gizi, dan status gizi pada anak sekolah dasar, bahwa terdapat perubahan pengetahuan tentang gizi
dari kategori kurang menjadi cukup (Irnani & Sinaga, 2017).

Prinsip gizi seimbang terdiri dari 4 pilar yaitu mengonsumsi makanan beragam,
membiasakan perilaku hidup bersih, melakukan aktivitas fisik, dan mempertahankan dan
memantau berat badan normal (Kemenkes RI, 2019a). Perilaku hidup bersih sangat terkait dengan
prinsip gizi seimbang. Anak dengan perilaku hidup bersih yang kurang baik akan mudah terinfeksi.
Penyakit infeksi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi anak secara langsung, anak
yang menderita penyakit infeksi akan mengalami penurunan nafsu makan sehingga jumlah dan
jenis zat gizi yang masuk ke dalam tubuh berkurang (Kemenkes RI, 2019a). Faktor penyebab
perilaku hidup bersih kurang baik pada siswa berdasarkan penelitian yaitu pengetahuan personal
hygine yang kurang, sikap negative, dan tidak terpapar akses media sosial (Triasmari et al., 2019).
Edukasi tentang cuci tangan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang pentingnya perilaku hidup bersih. Dengan membiasakan perilaku hidup bersih akan
mencegah siswa dari keterpaparan terhadap sumber infeksi. Hasil penelitian tentang keefektifan
school-friendly dan peer-led dalam meningkatkan praktik personal hygiene pada siswa sekolah
didapatkan hasil perubahan yang signifikan pada praktik personal hygiene menjadi lebih baik
(Tamiru et al., 2016).
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KESIMPULAN

Status gizi anak dapat dipengaruhi oleh perilaku yang sangat penting yaitu pola maka,
dalam hal ini kuantitas dan kualitas makanan dan minuman yang dikonsumsi dapat mempengaruhi
tingkat kesehatan individu dan masyarakat. Selain itu status gizi juga dapat dipengaruhi oleh
perilaku hidup bersih. Perlu edukasi berkelanjutan untuk dapat merubah perilaku siswa SD oleh
tenaga kesehatan maupun guru.
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